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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian field research 

atau penelitian lapangan, artinya penelitian yang dilaksanakan 

menurut sistematis dengan menggunakan data di lapangan,
1
 

dalam memperoleh data secara langsung untuk mendapatkan 

informasi yang aktual. Oleh sebab itu, disini peneliti secara 

langsung melaksanakan studi lapangan terkait pengaruh 

electronic word of mouth, iklan, dan harga terhadap minat beli 

konsumen aplikasi shopee pada masa pandemi covid-19 di 

Kabupaten Kudus. 

Penelitian ini menggunkan pendekatan kuantitatif, yang 

merupakan pendekatan dengan memanfaatkan angka, dimulai 

dengan pengumpulan data, interpretasi data, dan penyajian hasil 

data. Penelitian kuantitatif dianggap suatu metode yang lebih 

menekankan terhadap aspek-aspek fenomena sosial yang diukur 

secara objektif yang digambarkan oleh sejumalah masalah, 

variabel, serta indikator.
2
 

 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi merupakan jumlah keseluruhan individu 

ataupun subjek dengan ciri-ciri serta kualitas tertentu yang 

ditentukan oleh seorang peneliti untuk dilaksanakan 

penelitian, setelah itu ditarik suatu kesimpulan.
3
 

Penelitian ini memanfaatkan masyarakat Kudus 

dengan jumlah 849. 184 jiwa.
4
 Walaupun jumlah masyarakat 

Kudus sudah didapatkan jumlahnya, tetapi populasi yang 

dipakai peneliti pada penelitian ini, yaitu konsumen di 

Kabupaten Kudus yang memiliki minat beli dalam berbelanja 
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online menggunakan aplikasi shopee, yang belum diketahui 

berapa jumlahnya.  

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik populasi, jika populasi itu besar dan peneliti 

tidak dapat mengamati semua yang ada dalam populasi, 

contohnya seperti keterbatasan sumber daya, tenaga, serta 

waktu, peneliti bisa menggunakan sampel dari populasi 

tersebut. Dari apa yang kita pelajari dari sampel, kesimpulan 

berlaku terhadap populasi, maka dari itu sampel dari populasi 

harus benar-benar representative atau mewakili.
5
 

Dalam penelitian ini memakai teknik pengambilan 

sampel nonprobalility sampling, yang artinya teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan kesetaraan atau 

kesempatan kepada setiap elemen atau anggota populasi yang 

dijadikan sempel.
6
 Dengan metode sampling purposive, yaitu 

menentukan sampel dengan suatu pertimbangan tertentu. 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini, adalah: 

a) Masyarakat  yang berdomisili di Kabupaten Kudus 

b) Konsumen memiliki minat beli  menggunakan aplikasi 

shopee 

c) Konsumen yang memiliki minat beli dalam melakukan 

belanja online menggunakan aplikasi shopee kurang dari 

3 kali. 

Pada penelitian ini jumlah populasi secara pasti tidak 

diketahui berapa jumlahnya, menurut Sugiyono, sebuah 

penelitian yang dimana jumlah populasi belum diketahui 

secara pasti, maka perhitungan sampel dihitung dengan 

rumus Cochran:
7
 

 

Rumus 3.1. 
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 Keterangannya: 

n = kuantitas sampel yang diperlukan 

z = harga kurva normal dengan deviasi 5%, dengan nilai yaitu 

1,96 

p = peluang benar 50% = 0,5 

q = pulang salah 50% = 0,5 

e = tingkat kesalahan sampel (sampling error) = 10% setara 

(0,1) 

Perhitungan sampel dengan menggunakan rumus diatas 

diperoleh hasil sebagai berikut:  

  𝒏 =
(𝟏,𝟗𝟔)𝟐.  𝟎,𝟓.  𝟎,𝟓 

(𝟎,𝟏)𝟐
 = 96,04 

Hasil sampel yang didapatkan dalam penelitian ini 

minimal 96 responden, disini peneliti membulatkan jumlah 

sampel menjadi sebanyak 100 responden, karena ketika 

jumlah sampel mendekati populasi umum, kemungkinan 

kesalahan generalisasi menjadi berkurang.  

 

C. Identitas Variabel  

Variabel penelitian merupakan apa saja yang nantinya 

akan dijadikan subjek dari variabel observasi penelitian. Variabel 

penelitian terdiri dari faktor-faktor yang berperan dalam dalam 

suatu kejadian maupun gejala yang diteliti.
8
 Variabel penelitian 

yang dipakai dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Variabel Independen atau yang sering disebut variabel bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi serta menyebabkan 

bentuk atau perubahan variabel terikat (terikat).
9
 Variable 

bebas yang dipakai peneliti dalam penelitian ini yaitu 

electronic word of mouth (X1), iklan (X2), dan harga (X3). 

2. Variabel dependen atau yang sering disebut variabel terikat 

adalah suatu variabel yang dipengaruhi oleh atau akibat dari 

variabel bebas.
10

 Variable dependen yang digunakan peneliti 

pada penelitian ini yaitu minat beli (Y).  

 

D. Variabel Operasional 

Variabel operasional yakni bagian penelitian yang 

dirancang untuk menafsirkan arti per masing-masing variabel 

                                                           
8
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sebelum dilaksanakannya analisis, instrument, dan sumber 

pengukuran.
11

  Variabel operasional pada eksperimen ini yaitu: 

Tabel 3.1. 

Variabel Operasional 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Electronic 

Word of 

Mouth (X1) 

EWOM merupakan 

statement positif 

ataupun negatif dari 

pelanggan ataupun 

calon pelanggan 

terkait produk 

ataupun layanan 

tertentu, bagi banyak 

orang serta entitas 

lain lewat internet.
12

 

1. Intensitas 

(intensity) 

2. Konten 

(content) 

3. Pendapat 

positif 

(positive 

valance) 

4. Pendapat 

negatif 

(negative 

valence).
13

 

Likert  

Iklan (X2) Iklan adalah bentuk 

implementasi media 

bauran dari penjual 

yang digunakan 

dalam 

mengkomunikasikan 

pesan persuasif 

mengenai produk, 

layanan, kelompok 

organisasi serta 

dijadikan sebagai alat 

terkuat dalam 

promosi.
14

 

1. Pesan iklan 

2. Naskah 

iklan 

3. Desain 

iklan 

4. Model 

iklan 

5. Musik dan 

warna 

iklan
15

 

Likert  

Harga (X3) Harga adalah sebesar 

nilai (pada mata 

1. Daftar 

harga 

Likert  
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uang) yang 

seharusnya 

dibayarkan oleh 

pelanggan pada saat 

berbelanja untuk 

menikmati manfaat 

produk ataupun 

layanan.
16

 

2. Diskon 

3. Tunjangan 

4. Periode 

pembayaran

. 

5. Jangka 

waktu 

kredit.
17

 

Minat beli 

(Y) 

Minat beli adalah 

perilaku konsumen 

yang berkeinginan 

untuk memilih, 

memakai, serta 

menggunakan suatu 

produk yang telah 

ditawarkan.
18

 

1. Minat 

transaksiona

l 

2. Minat 

referensial 

3. Minat 

preferensial 

4. Minat 

eksploratif.
19

 

Likert  

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Data primer 

Data diperoleh serta dikumpulkan langsung melalui 

suatu sumber data oleh seorang peneliti. Data primer bersifat 

up-to-date dan asli, data harus dikumpulkan oleh peneliti 

sendiri agar memperoleh data primer. Data primer yang 

dipakai peneliti dipenelitian ini yaitu mempergunakan 

kuesioner.
 20

 Penyebaran kuesioner atau angket kepada 

responden lewat google form. Kuesioner yakni teknik yang 

dikerjakan melalui  mengajukan serangkaian  pernyataan 

tertulis terhadap responden  untuk mendapatkan sebuah 

jawaban, yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan 

informasi. Kuesioner tersebut diisi oleh responden atas 

kemauan sendiri tanpa adanya paksaan.
21
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Format pertanyaan dapat dibagi menjadi terstruktur 

dan tidak terstruktur. Pertanyaan dalam penelitian ini 

menggunakan bentuk terstruktur yang memiliki sifat tegas, 

spesifik, dan terbatas dalam beberapa pertanyaan.
22

. Penguji 

memakai skala likert dalam penelitian ini. Skala likert 

dipakai untuk menaksir  pandangan, sikap, serta persepsi 

individu atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial.
23

 

Jawaban dari pertanyaan yang diberikan kepada responden 

akan diberi skoring antara lain: 

a. ―Sangat setuju (SS)‖ dengan skor 5 

b. ―Setuju (S)‖ dengan skor 4 

c. ―Netral (N)‖ dengan skor 3 

d. ―Tidak setuju (TS)‖ dengan skor 2 

e. ―Sangat tidak setuju (STS)‖ dengan skor 1 

2. Data Sekunder. 

Struktur data historis terkait variabel yang sebelumnya 

dikumpulkan dan diedit oleh orang lain.
24

 Data sekunder 

merupakan  data yang dipakai peneliti tetapi secara tidak 

langsung, data sekunder dimanfaatkan dalam  menambah 

data primer terhadap penelitian. Peneliti menggunakan 

literature sebagai pendukung dalam penelitian ini, berupa 

jurnal, buku, artikel website, internet, dokumentasi-

dokumentasi serta data lainnya yang terpercaya sesuai pada 

topik penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Statistik deskriptif 

Statistik yang dipakai untuk mengkaji data dengan 

menyatakan atau menggambarkan data yang dikumpulkan 

dengan apa adanya, tanpa adanya maksud memberikan 

kesimpulan yang diterima secara umum. Pada statistik 

diskriptif mencakup penyajian data dengan tabel,  

grafik,pehitungan mean, median, modus , diagram lingkaran, 

standar deviasi.
25
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2. Uji Instrumen  

Peneliti menggunakan uji intrumen dalam penelitian 

ini, yaitu diantaranya: 

a.  Uji Validitas 

Uji validitas pada dasarnya yaitu mengukur sah, 

tidaknya suatu  pertanyaan  yang dipakai dalam suatu 

penelitian. uji ini dirancang untuk memastikan bahwa 

kuesioner tersebut sah ataupun tidak. Uji yang signifikan 

melalui pengumpamaan nilai rhitung dengan nilai rtabel. 

Nilai rhitung digunakan sebagai referensi untuk 

menunjukkan apakah item pertanyaan yang digunakan 

valid atau tidak dalam mendukung penelitian tersebut, 

misal dengan alpha (1%, 5%,
26

 thitung berada pada kolom 

corected item-total correlation. Nilai terhadap rtabel 

menggunakan df = n-2, di mana (n yaitu total responden). 

Item pertanyaan dinyatakan valid jika rhitung memiliki 

nilai yang lebih besar dari pada rtabel serta nilai r positif ( 

rhitung > rtable = valid ).
27

 

b. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas (keandalan) mengacu pada sejauh 

mana pengukuran tetap konsisten ketika pengukuran 

dilakukan lebih dari sekali untuk gejala yang sama 

menggunakan instrumen yang sama. Pada teknik 

penelitian ini memakai metode cronbach alpha untuk 

menghitung r tabel atau tidaknya alat penelitian apabila 

respon responden berupa skala seperti 1-5 atau 

memadukan penilaian terhadap sikap. Suatu unit 

penelitian dinyatakan reliabel jika koefisien reliabilitas 

(r11) > 0, 06.
28

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Kegunaan dari uji pra syarat yaitu untuk mengetahui 

terkait penyebaran data. Uji pra syarat yang digunakan daalm 

penelitian ini, adalah antara lain: 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas mempunyai tujuan dalam 

menyelidiki apakah variable dependen dan independen 

dari model regresi berdistribusi normal ataupun  tidak. 

Model regresi terbilang baik bila nilai residual 

mempunyai distribusi data yang normal atau hampir 

normal.
29

 Peneliti menggunakan metode analisis statistik 

dengan uji yang dipakai one-sample kolmogrov-smirnov 

(K-S) dengan mempertimbangkan solusi tingkat 

signifikansi 5%. Hasil dari distribusi normal dapat terjadi  

dengan kriteria pembuatan keputusan dalam uji 

normalitas adalah dengan mempertimbangkan 

probabilitas asymp. Sig ( 2-tailed) yang mempunyai nilai 

lebih besar dari 0,05.
30

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dipakai dalam menguji model 

regresi apakah didapati suatu korelasi antar variabel 

bebas. Munculnya masalah multikolinearitas karena 

adanya korelasi.
31

 Dalam model regresi yang baik, tidak 

boleh ada korelasi antar variabel bebas. Deteksi ada atau 

tidaknya gejala multikolinearitas dengan melihat nilai 

VIF dan tolerance pada kondisi berikut:  

Jika VIF < 10 dan tolerance  > 0,1 maka tidak 

terjadi multikolinearitas,
32

 tapi apabila  nilai VIF > 10 

dan tolerance < 0,1 berarti adanya gejala 

multikolinieritas yang tinggi.
33

 

c. Uji heteroskedastisitas 

Uji yang mengukur ada tidaknya ketidaksamaan 

varians  pada residual terhadap semua nilai yang diamati 
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dalam model regresi linier.
34

 Model regresi dianggap 

baik bilamana model tersebut memiliki sifat 

homokedastisitas, yang merupakan suatu model yang 

mempunyai varians nilai tetap dari residual. Hal ini 

dikarenakan jika varians tidak konstan, varians dari 

koefisien regresi bisa lebih besar. Uji heteroskedasitas 

dalam penelitian ini memakai metode glejser. yang 

artinya untuk mengatur regresi variabel independen 

terhadap nilai absolut dari residul. Hasil pengujian ini 

ditentukan jika nilai probabilitas lebih besar dari ( α = 

0,05), dengan syarat tersebut model regresi bebas dari 

permasalahan heteroskedasitas.
35

 

4. Uji Hipotesis 

Ada beberapa teknik uji hipotesis yang dipergunakan 

dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis dengan satu atau lebih variabel bebas. 

Regresi linier berganda dipergunakan dalam mengetahui 

apakah dua atau lebih variabel bebas (X) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat (Y). Dengan adanya 

regresi akan lebih akurat untuk memprediksi nilai 

variabel dependen dari nilai variabel independen.
36

 

Analisis yang digunakan dalam pengujian hipotesis pada 

penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar 

pengaruh variabel bebas seperti electronic word of mouth 

(X1), iklan (X2), dan harga (X3) terhadap variabel terikat 

minat pelanggan (Y), yang mana terdapat tiga variabel 

bebas serta satu variabel terikat. 

Persamaan yang dipakai dalam regresi linier 

berganda, adalah: 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
37

 

Dimana: 

Y = minat beli 

A  = konstanta 

b1 = koefisien regresi electronic word of mouth 

b2 = koefisien regresi iklan 

b3 = koefisien regresi harga 

X1 = electronic word of mouth 

X2 = iklan 

X3 = harga 

b. Uji Parsial (uji statistik t) 

Pengujian ini dipakai untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh antara variabel  bebas (X1, X2, 

X3) terhadap variabel  dependen (Y) secara parsial. 

Perbandingan yang terjadi pada thitung dengan ttabel 

dipergunakan dalam menentukan kriteria pengujian.
38

 

Untuk ttabel ditentukan pada taraf signifikansi (α) = 0,05 

dengan menggunakan df (n-k-1). Kriteria uji: 

1) Ho dinyatakan diterima apabila: 

 –thitung > -ttabel atau thitung < ttabel  dan sig > 0,05  

2) Ho dinyatakan ditolak apabila: 

-thitung < -ttabel atau thitung > ttabel dan sig < 0,05.
39

 

c. Uji simultan (uji statistik F) 

Uji F dimanfaatkan untuk mengetahui kejadian 

antara variabel penjelas (X1, X2, X3)  secara  serempak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable 

terikat (Y). tujuan pada uji F yaitu untuk mengetahui 

adanya pengaruh antara variabel X dengan variabel Y 

secara simultan. 
40

 Kriteria yang diambil dalam uji 

tersebut yaitu: 

1) Ho dinyatakan diterima atau tidak berpengaruh, 

apabila 

fhitung < ftabel, dengan nilai sig > 0,05 
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2) Ho dinyatakan ditolak atau berpengaruh, apabila: 

fhitung > ftabel, dengan nilai sig < 0,05. 
41

 

d. Koefisien Determinasi (R
2
). 

Menghitung koefisien determinasi dapat dilakukan 

dengan cara penguadratan nilai r atau dengan rumus r
2
 = 

R
2
. Koefisien determinasi dipergunakan dalam 

memahami sejauh mana variasi variabel terikat (Y) dapat 

dijelaskan pada variabel bebas (X), dengan maksud lain, 

R
2  

(R square) memperlihatkan seberapa besar variabel 

bebas dapat memperediksi variabel terikat. Semakin 

besar kuadrat R square, maka semakin baik/lebih akurat 

variabel independen dalam memprediksi variabel 

dependen.
42

 Sebaliknya, nilai kuadrat yang kecil 

memperlihatkan bahwa kapasitas variabel penjelas dalam 

menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai R
2
 

adalah 0 hingga 1, atau diartikan antara 0 hingga 100%. 
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